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INTISARI 

 

Pengobatan anemia pada saat ini adalah dengan pemberian preparat besi 
secara oral dapat berupa garam fero, tetapi terdapat efek samping pengobatan besi 
secara oral berupa mual, rasa tidak enak di ulu hati, dan konstipasi. Oleh karena 
itu diperlukan pengobatan alami untuk pengobatan anemia dengan efek samping 
minimal, salah satunya dengan daun katuk. Klorofil daun katuk memiliki struktur 
porfirin yang dapat mereduksi radikal bebas sehingga dapat dijadikan sebagai 
antioksidan, selain itu katuk juga memiliki senyawa Mg yang dapat menggantikan 
Fe untuk berperan dalam eritropoiesis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efek klorofil daun katuk dan Cu-klorofilin terhadap persentase fragmentosit 
mencit betina galur Balb-c yang diinduksi natrium nitrit.  

Penelitian eksperimental dengan desain post test only control group design 
ini menggunakan sampel 32 ekor mencit betina galur Balb-c. Natrium nitrit 
sebanyak 0,3 ml/ekor/hari diberikan selama 23 hari, sedangkan klorofil daun 
katuk dan Cu-klorofilin sebanyak 0,7 ml/ekor/hari diberikan selama 17 hari. 
Pemeriksaan persentase fragmentosit dilakukan pada hari ke-40.  

Rerata persentase fragmentosit pada kelompok kontrol, induksi NaNO2, 
induksi NaNO2 dan klorofil daun katuk, serta induksi NaNO2 dan Cu-klorofilin 
secara berurutan adalah 0%, 0,11%, 0,01%, 0,03%. Hasil uji Kruskal Wallis 
menunjukkan perbedaan persentase fragmentosit yang bermakna antar kelompok 
perlakuan (p<0,05). Hasil uji Mann Whitney tidak didapatkan adanya perbedaan 
yang bermakna antara kelompok mencit yang mendapat klorofil daun katuk 
dengan kelompok mencit yang mendapat Cu-klorofilin setelah induksi NaNO2 
(p>0,05). Hal tersebut menandakan bahwa pemberian klorofil daun katuk sama 
efektifnya dengan Cu-klorofilin dalam menurunkan persentase fragmentosit. 

Pemberian klorofil daun katuk berefek terhadap penurunan persentase 
fragmentosit mencit betina galur Balb-c yang diinduksi natrium nitrit.  
 
Kata kunci: Cu-klorofilin, persentase fragmentosit, klorofil daun katuk, natrium 

nitrit. 
 

 

 

 

 

 

 


